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DAFTARWAWANCARA 

Ditujukan Bagi Camat Kecamatan Medan Tembung : 

1. Apakah Bapak mengetahui tujuan dan fungsi otonomi daerah ? 

2. Bagaimana perwujudan otonomi daerah terhadap pelaksanaan kinerja camat? 
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3. Apakah sistem otonomi daerah yang baru mampu memberikan konstribusi 
kepada pihak kecamatan dalam pelaksanaan pembangunan ? 

4. Bagaimana bentuk sosialisasi pelaksanaan otonomi daerah kepada 

masyarakat ? 

5. Adakah hal-hal yang berhubungan dengan otonomi dae�ang menghambat 
pekerjaan kecamatan? 

· 

6. B agaimana kedudukan kecamatan dalam sistem otonomi daerah yang baru ? 

7. Apakah keberadaan instansi kecamatan memiliki keterkaitan dalam hal 

terwujudnya otonomi Daerah? 
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